BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian
yang berwujud angka-angka sebenarnya sebagai bahan dasar bagi setiap
penyelidikan yang bersifat statistik. Desain penelitian kuantitatif terdiri
dari 3 yaitu penelitian penelitian komparatif, deskriptif dan asosiatif
(Sugiyono, 2016). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
asosiatif yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan survei.

Penelitian deskriptif asosiatif yaitu penelitian untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2016).
Penelitian ini dilakukan dalam lingkungan alami, yaitu dalam arti bahwa
peneliti tidak melakukan tindakan atau campur tangan apapun untuk
memanipulasi data yang diperoleh. Penelitian asosiatif yang dilakukan
dalam penelitian ini mengkaji hubungan kausal yaitu hubungan yang
bersifat sebab akibat. Dengan demikian, terdapat variabel independen
(variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang
dipengaruhi).

Penelitian dilakukan dengan cara survei kepada nasabah bank
swasta di Yogyakarta. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh

harapan Kkinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, motivasi hedonis,
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persepsi kualitas pelatanan terhadap minat menggunakan dan pengaruh
minat menggunakan terhadap tingkat penggunaan elektronik banking.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di bank swasta di Yogyakarta. Penelitian ini
dilakukan pada bulan November sampai Desember 2019.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang atau benda
yang menjadi minat dari peneliti untuk diinvestigasikan (Sekaran dan
Bougie, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah
bank swasta di Yogyakarta yang menggunakan elektronik banking.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya
akan diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan
populasi/jumlah lebih sedikit dari jumlah populasinya (Djarwanto,
dan Subagyo, 2011). Sampel penelitian ini adalah nasabah bank
swasta di Yogyakarta yang menggunakan elektronik banking yang
terdiri dari 100 responden.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik

accidental sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan
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kebetulan, yaitu konsumen yang secara kebetulan bertemu dengan
penelitia yang dianggap cocok sesuai data yang diperlukan
(Sugiyono, 2016).

4. Jumlah Sampel

Jumlah sampel dapat dihitung dengan mengunakan rumus slovin

yaitu
- N
14+ N(e)?
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Tingkat kesalahan

D. Jenis Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian dibagi menjadi dua jenis yaitu data primer
dan data sekunder. Jenis data dan sumber data penelitian ini dijelaskan
sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diolah sendiri oleh peneliti. Data
primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil survei.
Data primer penelitian ini berasal dari hasil survei menggunakan
kuesioner. Kuesioner yang peneliti gunakan bersumber dari kuesioner

yang telah digunakan sebelumnya oleh Saad Ghaleb Yaseen dan Ihab
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Ali El Qirem dalam penelitiannya yang berjudul “intention to use e-
banking services in the Jordanian Commercial Banks”.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah berbentuk publikasi yang
sudah diolah oleh pihak lain (ketiga). Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data hasil laporan terkait dengan jumlah
nasabah bank swasta yang menggunakan elektronik banking. Data
sekunder penelitian ini berasal dari dokumentasi laporan perusahaan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Survei menggunakan kuesioner
Survei menggunakan kuesioner adalah teknik atau cara
pengumpulan data dilakukan dengan mengedarkan daftar pertanyaan
(kuesioner) kepada responden yang telah disusun secara sistematis
sesuai dengan kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2016). Survei
dilakukan untuk memperoleh data terkait dengan harapan Kinerja,
harapan usaha, motivasi hedonis, pengaruh sosial, persepsi kualitas
pelayanan, minat menggunakan dan tingkat penggunaan elektronik
banking.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengambilan data yang didokumentasikan

oleh perusahaan atau organisasi yang ada kaitannya dalam penelitian
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ini. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data pendukung
terkait dengan tingkat penggunaan elektronik banking.
F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan unsur penelitian yang
memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabel yang berisikan
sub variabel yang memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang
relevan untuk variabel tersebut. Definisi operasional penelitian ini adalah:

1. Harapan Kinerja (X1) adalah Sejauh mana penggunaan teknologi
spesifik akan memberikan manfaat bagi pengguna dalam melakukan
aktivitas tertentu (Venkatesh et al.,, 2012), Pengukuran Harapan
Kinerja menggunakan skala ordinal.

2. Harapan Usaha (X2) didefinsikan sebagai tingkat kemudahan yang
berhubungan dengan penggunaan teknologi atau sistem tertentu
(Venkatesh et al., 2003). Pengukuran Harapan Usaha menggunakan
skala ordinal.

3. Pengaruh Sosial (X3) adalah Sejauh mana seorang individu
memandang bahwa orang lain yang penting bagi dirinya percaya
bahwa dia harus menggunakan teknologi tertentu (Venkatesh et al.,
2003). Pengaruh Sosial diukur dengan menggunakan skala ordinal.

4. Persepsi kualitas layaanan (X4) disefinisikan sebagai penilaian

pelanggan tentang keunggulan keseluruhan pemberi pelayanan.
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Penilaian tersebut adalah hasil dari apa yang pelanggan yakini harus
ditawarkan (harapan) dan pemahaman mereka tentang operasi
layanan nyata (Esfahani, 2019). Pengukuran persepsi kualitas layanan
menggunakan skala ordinal.

5. Motivasi hedonis (X5) didefinisikan sebagai kesenangan yang
diperoleh dari penggunaan teknologi tertentu dan telah terbukti
memberikan peran penting dalam menentukan adopsi dan
penggunaan teknologi (Venkatesh et al., 2012). Motivasi hedonis
diukur dengan skala ordinal.

6. Minat perilaku (Y1), menurut Sair dan Danish (2018) mendefinisikan
minat perilaku sebagai pendekatan subyektif konsumen terhadap
adopsi teknologi informasi. Pengukuran minat perilaku diukur
menggunakan skala ordinal.

7. Tingkat penggunaan (Y2) didefinisikan sebagai frekuensi
menggunakan suatu produk dalam periode tertentu. Pengukuran
tingkat penggunaan menggunakan skala ordinal.

G. Skala Pengukuran
Skala pengukuran data dalam penelitian ini yaitu menggunakan
skala likert, dimana skala likert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
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fenomena sosial (Sugiyono, 2016). Skala ukur yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan skala likert 1-5 yang dijelaskan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Skala Ukur Penelitian

No Pilihan Jawaban Skor
Favourable | Unfavourable
1 | Sangat Setuju (SS) 5 1
2 | Setuju (S) 4 2
3 | Netral (N) 3 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2 4
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: Sugiyono (2016)

Skala pada Tabel 3.1 sigunakan untuk mengukur variabel harapan

kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, persepsi kualitas pelayanan,

motivasi hedonis dan minat perilaku. Tingkat penggunaan elektronik

banking diukur dengan menggunakan skala ukur yang dipaparkan pada

Tabel 3.2.
Tabel 3. 2 Skala Ukur Penelitian
No Pilihan Jawaban Skor
1 | Selalu (SI) 5
2 | Sering (Sr) 4
3 | Kadang (Kd) 3
4 | Pernah (Pr) 2
5 | Tidak Pernah (TP) 1

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis statistik

deskriptif dan analisis SEM PLS.
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1. Analisis statistik deskriptif

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Analisis
statistik dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan

perhitungan frekuensi dan persentase jawaban responden.

2. Analisis SEM-PLS
Tahapan analisis data dengan menggunakan Partial Least
Square (PLS) pada dasarnya terdiri dari tahapan sebagai berikut:

a. Merancang model pengukuran atau Outer Model
Model pengukuran dalam penelitian ini dapat dilakukan
dengan menguji validitas konvergen, validitas deskriminan dan
reliabiltas komposit. Uji validitas merupakan salah satu pengujian
dalam mengevaluasi model pengukuran pada SEM-PLS. Uji
validitas dapat dilakukan dengan mengamati nilai validitas
konvergen (convergent validity) dan validitas diskriminan
(discriminant validity) dari indikatornya. Validitas konvergen
merupakan tingkat korelasi antara instrumen pengukuran yang
berbeda yang digunakan untuk mengukur konstruk yang sama

(McDaniel dan Gates, 2013). Uji validitas konvergen dapat



53

dilakukan dengan mengamati nilai outer loading factors dari
variabel teramati dalam model memenuhi syarat yang baik, outer
loading factors dari variabel-variabel teramati dalam model telah
memenuhi syarat yang baik, yaitu > 0,70 (Memon dan Rahman,
2014: 5). Sedangkan menurut Hair et al. (2006: 345), outer
loading factors dari variabel-variabel teramati dalam model telah
memenuhi syarat yang baik, yaitu > 0,50.

Uji validitas diskriminan dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh perbedaan nilai validitas suatu variabel bila
dibandingkan dengan variabel lainnya. Salah satu cara untuk
melakukan pengukuran validitas diskriminan adalah dengan
membandingkan nilai akar kuadrat dari average variance
extracted (AVE) yang diperoleh melalui nilai korelasi antar
variabel (Hair et al., 2010: 212). Apabila nilai akar kuadrat
average variance extracted (AVE) variabel laten lebih besar dari
0,7 dan lebih besar dari nilai korelasi dengan seluruh variabel
laten lainnya maka dikatakan memiliki validitas diskriminan yang
baik. Direkomendasikan nilai pengukuran AVE harus lebih besar
dari 0,50. Apabila terdapat indikator yang tidak memenuhi syarat
dalam uji validitas maka dihilangkan agar mendapat model yang

spesifik.
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Reliabilitas merupakan tingkat dimana sebuah variabel dari
sekumpulan variabel konsisten dalam mengukur apa yang
dikehendaki (Hair, 2006: 345). Uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur konsistensi dan keandalan pertanyaan-pertanyaan
dalam kuesioner terhadap variabelnya. Semakin tinggi reliabilitas
dari pengukuran maka akan memberikan tingkat keyakinan yang
lebih tinggi kepada peneliti bahwa semua indikator konsisten
dalam pengukuran.

Reliabilitas komposit merupakan reabilitas untuk mengukur
ketepatan variabel laten yang digunakan dalam penelitian (Hair et
al., 2010: 212). Reliabilitas ini menggunakan koefisien reliabilitas
untuk menjelaskan model pengukuran yang diuji. Hulland (1999:
196) menyatakan bahwa koefisien ini merupakan koefisien
konsistensi internal yang mendekati nilai koefisien internal
Cronbach. Koefisien reliabilitas ini cocok untuk pengukuran
konjenerik yang mengansumsikan bahwa presisi dan skala ukur
antar indikator memiliki perbedaan. Kelompok Indikator yang
mengukur sebuah variabel memiliki reliabilitas komposit yang
baik jika memiliki reliabilitas komposit > 0,7 meskipun bukan
merupakan standar absolut. Reliabilitas konstruk juga dapat

diamati berdasarkan nila cronbach alpha. Konstruk dikatakan
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relaiabel jika mempunyai nilai Cronbach alpha > 0,7 (Ghozali,
2016: 47).
. Merancang Model Struktural atau Inner Model

Inner model menggambarkan hubungan antar variabel laten
dengan berdasarkan pada teori substantif. Model sruktural
dievaluasi dengan mengamati nilai R-square untuk konstruk
dependen dan uji t untuk menguiji signifikansi koefisien parameter
jalur struktural. Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan
melihar nilai R-square untuk setiap variabel laten. Perubahan nilai
R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten
independen terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai
pengaruh substantif dengan nilai R-square > 0,67 dinyatakan kuat,
> 0,33 sedang dan < 0,19 dinyatakan rendah (Ghozali, 2016: 97).
Pengujian hipotesis dan interpretasi

Hartono (2008) dalam Jogiyanto dan Abdillah (2015: 153)
menjelaskan bahwa ukuran signifikansi keterdukungan hipotesis
dapat digunakan perbandingan nilai tiaper dan thiwng. Jika thiwng lebih
tinggi dibandingkan nilai tgpe, berarti hipotesis terdukung atau
diterima, dengan Thiwng >1,96 dan p value <0,05. Analisis PLS
(Partial Least Square) yang digunakan dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan program Smart PLS versi 3.0
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yang dijalankan dengan media komputer. Pengambilan keputusan

dari hipotesis dapat dilakukan dengan acara yaitu pada pengujian

pada tingkat signifikansi 0,05 maka,

1) Ho ditolak, jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05 dan t hitung >t
tabel.

2) Ho diterima, jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 dan t hitung <

t tabel.





